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A. PENDAHULUAN

Banyak guru berkonenbr rregatif dan khawatir ab perubalan

Kurikulum 199,4 menjadi Kurikulum 2@4 yang berbasis kompetensi. Hal itu

nrestinp tidak perlu tetldi jika kib rpnyadari arti pengembarqAn kurikulum.

Dua dari 10 aksiorna pengembangan kurikulum (Oliva, L994). menyabkan

bahwa 1) *perubahan kurikulum *lah proses yar€ seharusnlE terjdi dan

diharapkan" dan 2) "Pengembangan kurikulum merupakan proses yang tidak

pemah berf€nti'. Bimnya kurun wakhr 10 tahun diarggnp tePat bryi suatt

kurikulum untuk berubah. Jadi perubahan Kurikulum 1994 menjadi Kurikulum

ZW4 tidak perlu dibkutkan abu dismlkan, tebpl yar€ penting ersi
perubahan itu yang harus ditangkap dan diimplementasikan dalam kegiabn

pembelajaran.

Esensi perubahan Kurikulum 1991 menjadi Kurikulum 2ffi4 didasarkan

b€rbagai hal, baik perkembargan intemreional maupun naiond dalam bklang

akademik (keilmuan), teknologi, ekonomi, dan kemasyarakabn. Paradigma baru

rendidikan gbbal dari UNESCO (199S) nrenpbkan balwa perdidikan global

dibangun atas empat pilar utama: 1) leamig to know, 2) leaming to do, 3)

bamirE to be, dan 4) tuming b tfire @Er. Jdi pendkJikan tidak harya

membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan, tebpi iuga

nenumbuhkan citadb sis1ffi dan keekapan hidup bennasnrakat

Isu pasar bebas ASEAT{ dan Dunia juga nrenjadi pemikiran tersendiri

bagi dgnia perdldikan. Pasar bebas akan nenimbulkan persairgan @uk dan

tenaga kerja antamegara. Negara-negara yang rnenguasaiteknologidan nnmiliki

SDM 1l3rE berkualibs akan rnampu nurghasilkan produk se@ra bb{h ept dan

lebih efisien, sehingga harganya lebih bersaing. Tenaga kerja yang lebih ahli dari

negpra nnju jqga alen bbih mtdah nerdaBatlcn pekerllan yar€ baik'

t tr,takalah disampaikan pada pelatihan grrru MAN pada tanggal 10 Januari 2004 di MAN 3 Yograkarta'
t Oo."n lurusan^pendidikan Siologi F.rnlpl-fq.ry ,Elmail: $-ametsuyanto@yahoo.corn Ph 887179
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sementara tenaga kerja dari negarc berkembarg dominan sebagai tenaga kasar.

Geh karena ih, perdidi*an harus {rn{nplr $s€haistan t€rwa ker.}l yang

terampil dan siap pal€i.

tdlttsnt**n W M dari osgsa+aEsa se d.rnia

rnenargetkan bahwa pada bhun 2015 semua negam berjang unh.rk:

. l4erghilarEbn a€*a *emid<inan aMrs rbn ldapman

. Memberlakukan perdidikan dmr yarrg universal

- ll€mmtilon bdmfia ard<ffiak laki{ald dan pererqxnn dapart nrqrdesaikan
pendidikan dmr 9 tahun.

. l,lelEprnbangftan lcesebrail dar pernbse}aan ptr€mn an

- Menghilangkan perbedaan Fnder ditingkat pendidikan dasar dan menergah

pda trrun 20(5, dan @a semua tirgrlffin di Hrur 2015

. Menurunkan angka kematian anak

. I'{emperbaiki kesefiabn rnaternal

. Memerangi HIV/AIDS, malaria dan penyakit lainnya

. l'lenjamin k*SnanSrurunn lfigkurygan hidup

. Membangun kemitraan global untuk pembangunan

Wodd Fit fu Chidren 2W2 j€a sepalct batrwa sefnua r€gara $njib

unfuk memperhatikan anak dengan cara;

' l,lencanargkan Kehidupan yarg Sehat

. Memhrikan Pendidikan Berkualitas

r PerlirdurEBn teftdap aniaya, eksgoiHi dan kekerasan

. Memerangi HIV/AIDS

UU kdrdur€an Anak t'lo. 23 Th 2002 d[ l*rcsia juga nnmpr-
hatikan hak anak, anbra lain sebagai berikut:

rPsal4
Setiap anak berhak untuk dapat hidup, hrmbuh, berkembang, dan

lerpa*lslpml secra wair s.ai dgEBn harld dan rrarhbat lcrnanusiinn,

serb rnendapat perlidurgan dari keker:asan dan diksriminmi.

.fbsal9
(1) setiap anak befiak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka

pengembargan pnbadinya dan tingffi keerdffinr4ra s.rai dsrgan minat

dan bakahya.
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(2) selain hak anak sebagaimana dimaksud dalam ayat khusus bagi anak yang

{r€n}ardar€ caet jrsa berhak nremperoleh perdidikan luar bima,
sdangkan bagi anak yang rnemiliki keunggulan juga berhak mendapatkan

pendidikan khusus"

Berdasarkan isu-isu perubahan di tingkat global dan nasional tersebut,
maka kurikulum 1994 dirubah menjadi Kwikulum zw4 agar mampu

menyesuaikan dengan peruabahartprubahan tersebut. Semangat baru rJari

Kurikulum 2S4 antara lain ialah:

1. Perubahan dan content-ba# ke competenyba#curriculum,
2. PembelaBran berubatr dari tahu ke bisa, di mana h-rjuan pembelajaran tidak

hanya rnembuat anak tahu tetapi kompeten atau bisa rnelakukan sesuatu,

3. Perubahan dari temfier-entered ke str.rdent-entered, di mana siswa sebagai

subjek png aktif belajar mengkonsfr,rksi pengetahuan,

4. lvlengembangkan seluruh ptersi atpk(ttn whote chitdlsecrra optimal,

5. Perubahan dan tarfinl ke cantexfinl, yaifu dari menghapal isi buku menjadi

nenjawab persoalan riil di kehidupan nxryarakat,

6. Perubahan dari rote'leaming ke constructivist, yaitu belajar hapalan ke arah
pnytsunan sfruktur pngetahuan,

7. Perubahan dari paper and pencil tesf menjadi authentic asswrnent, yaitu

dari evalumi te pilihan gnrda dan hanya rnerqukur aspek kognitif, ke

as€$Ten yang menyeluruh dan bers'inambung yang mengukur aspek kofnitif,

afektif, dan psikornotor,

Kurikulum 2004 terdiri abs tiga dokumen utama, yaitu 1) Kerangka

Dmar {1.a), Konrpetensi untas Kurikulum dan Kompeten* Bahan l€jian (1.b),

dan 3) StaMar Kompetensi per mata plajaran (1.c). Dokumen 1.c. berisi

Sbrdar lfumpetersi, lftmpebrsi Dmr, Irdilctor dan Materi hkok Kurikulum

2004 tidak dilengkafi dengan Garis Besar progr:am pengajaran (GBpp) atau silabi.

GBPP atau silabi dikembangbn oleh guru rnata pelajaran berkoordin6i dengan

Dinas Pendidikan Daerah. Hal itu antara lain dimaksudkan agar kompetensi dasar

dan isi dari mata pelajaran ssuai dengan 1) kebutuhan daerah, 2) kebutuhan
peseffi didiK dan 3) kebutuhan masyarakat setempat. oleh karena itu guru

harus rnernaham! GrE! pengembangan silabi, sbategi pernbelajaran abu
pengalaman belajar, dan rystem pengujian yang sesuai dengan kondisi siswa,

lingkurqnn *ktar, dan kebutuhan masyar:akal



TEKT{IK IMPLEMET{TASI KURTKULUM 2OO4

Kurikulurn 290'4 rnerEamanatkan banfak irprasi bidang perdidikan,

sebagaimana tersebut di abs. Penelitian pelal<sanaan inolasi pendidikan di suatu

sekolah tidak bertlasil baik iika hanfa dilakukan oleh se@aian guru abu oleh

kepala sekolah saja, Di Amerika pelaksanaan inovasi pendidikan dilakukan di

sekolah dilakukan nelalui perubahan nerryeluruh sekolah yarg disebut ..The

whole sdtool reform" yang hasitnya jauh bbih baik dari inovasi individual. Kepala

sekolah, gutr, sisev4 orargfua, dan komite sekolah secam bersama-sama

rnenenhrkan langkahlangkah dan mendukung penerapan inovasi di sekolah.

krerapn Kurikulum 20O4 nnmbutuhkan kerllsama !'ang baik seluruh

komponen sekolah. Guru perlu waktu tarnbahan untuk mempersiapkan berbagai

perargkat pembela$ran, nemilih perEalaman belajar, dan merekapihrlmi hmil-
hasil penilaian )€ng beragam. Siswa harus aktif belajar s€cara mandiri,

nelakukan pmy€k kelompo& proyek indMdu, kunjungan, pmKik lapangan, dan

diskusi kelompok. Diperlukan pula partisipasi masyarakat melalui Community-

bN dtwtion, agar sisaa dapat belajar secara kontelatual.

PET{GERTIAH SIIABI DAT{ TEKNIK PEf{GEMBAI{GAT{T{YA

Larglcah perbma dalam pelaksanaan KBK di tirgkat mata pelajaran

ialah pengembangan silabi. Siiabi abu GBpp merupakan penjabar:an kurikulum ke

dalam prognrn pengajaran Dalam Kurikulum 2004 tidak silabi, karena silabi

diserahkan kepada guru mata pelajaran. Kurikulum 2004 berisi sejumlah Standar

Kompetensi. Stardar Kompetensi tersebut sebagai pedoman nasional

pengembangan prograrn pengajaran atau silabi di sekolah. Pengembangan silabi

fFrdakfl''a n€mperfptikan kordisi lirEkurryan sekdah, karakteristik sis-wa, dan

kebuhrhan rnas/arakal Isi dari silabi mencakup 1) identitas (sekolah, mata

plaBran, kelas, dan serrester), 2) stardar Kwnpetersi, 3) Kompetensi Dasar,4)

Materi Pokolg 5) Pengalaman Belajar, 6) Alokasi waKu, dan 7) sumber Bahan.

Format silabi dalam Kurikulum 2004 untuk sFtu/MA disatukan deqgan

pedoman penilaian. Format tensebut dibuat semata-mab untuk memudahkan

guru filenyusun silabi dan penilaian. Isi format nemuat hljuh komporen di abs.

contoh format silabi dan penilaian dapat dilihat pada lampiran 1.



I.AHGKAH PEI{GEMBANGAI{ SII.ABI

Ada enam lar€kah peny:sJnan silabi, yaifu 1) RnFbaran stardar
Kompebnsi nrenjadi Kompetensi Dasar (KD), 2) penwsunan Materi pokok untuk
nencapai t(drsehrr* Dasar, 3) pgler*gl krqahnrm Bdajtr, 4) penenhnn

alokasiwaktu, dan 5) pemilihan sumbaer bahan/alat

1. PEil'AB'IRAfI STAIIDAR KO}IPETEI*SI (gO ilEI{IADI KOilPETEHSI

DASAR (rO)

Setiap l(S dapd diFbarbn nenledi 2-5 KD terganbrr€ dari ersi dan

cakupan materin)ria. KD herdaknp opermional dan spesifilq neqggambarkan

kernarqruan sepefti yang dihm!.t &h s. s, serrti hdnya lG, disrlis

dalam bentuk lcb kerja. Kata kerja KD lebih spesifik dan lebih sempit dan

nnrupabn penjabaran l€. Conbh kata kerF l(D dbajikan @ tampirian 2.

Berikut disajikan contoh penjabaran KS menjadi KD.

l(s 1: Mampu rnerenctrnkan, rnelaksarnlcn, serta fiEngkonn ni*asikan
hmil penelitian ilmiah dengan nrenerapkan sikap ilmiah dalam bidang
biologi.

Merermnakan perryelidikan ilmbh dahm bidarg biologi

Melaksanakan perelitian dan pengukuran ilmiah dalam bidarg
biologi

Mengkomunikasikan hasil peneliUan ilmiahnya

Bersikap ilmiah

l(S 2: sisvra mampu memahami hakikat biologi sebagai ilmu menemukan
objek dan r:agam persoalannla dari berbagni tingkat organisasi
kehidupan )ang ada di lingkungan sekitamya.

Itornpebnsi Dasar

7.1.

7.2.

7.3.

Itompebrui Dasar

Mergidernifika;i per$edaan obiekdan persoalan bblogi dergan
objek dan persoalan ilmu lainnya
t',1$afs,ir*an obFk dan persoalan biologi dalam be@af Urgkatan
organisasi kehidupan mulai dari Unglct sel sampai tingkat bioma.
Merqklaifikasibn cabaqrcabang ilrnu biologi beldffirlcn siffi
karakteristik obiek dan



2. PfI{EIITUAII MATERI POKOK

l*lateri fukok ctan uraiannya berupa kornep dan subkonsep. selain
disesuaikan dengan KD, Mater.i pokok juga disesuaikan dengan kebutuhan
lokal dan lirgkurqan sekolah. Misalnya, objek biologi bagisiswa yang berada
di dekat pantai berupa tumbuhan dan hewan pantai dan laut objek biologi
untuk siswa di pedalaman lGlirnanbn adalah berbagai fumbuhan dan lewan
yang hidup di hulan tropis dan di sungai. Dengan demikian, sis.wa belalar
biologi dari lingkungan terdekafr}a sehirErgn bersifat kontekstual. Materi
Pokok juga disusun berdasarkan prinsip-prinsip 1) dari yang mudah ke yang
sulit 2) dari yang umum ke yarq khusr.s, 3) dari }ang sederhana ke lang
kompleks, 4) dan yang dapat dilihat dengan mah (konkret) ke yang abstrak
(pedu alat bantu pergamabn), 5) dari yarg paliqg deht dengan siswa ke
yang bersifat universal. Berikut contoh penjabaran KD menjadi Materi pokok.

l€ 2: sisra mampu memahami hakikat biologi sebagai ilmu menemukan
objek dan ftpam persoarannp dari hrbagJi fingkat organisasi
kehidupan yang ada di lingkungan sekitamya.

Kompetensi Dasar Materi Pokok2.1. Mengidentifikasiperbedaan
obpk dan persoalan biologi
dengan objek dan persoalan
ilmu lainnya

1. Membedakan objek biologi
dengan objek ilmu lainnya.

2. Objek biologi, rneliputi hewan,
fumbuhan, jamur, proUsta, dan
monerc lang ada di sekitar siswa

2.2. Menafsirkan obpk dan
persoalan biologi dalam
berbagai tingkahn organisasi
kehidupan mulai dari tirgkat
sel sampi Ungkat biorna.

1. Obtsk biologi Ungkat set
2. Obtsk biolqitingkat

prit4an/organ
3. Objek triologitingkat individu
4. ObFk biologi tingkat poputasi

dan bioma
Yarg ada di sekibr siswa

PET{E ilTUAN PENGATAIIIAIT BETA'AR
Pergahman Belajar adalah kegiatan n)€h yarE akan dilakukan siswa untuk
mempelajari objek dan persoalan biologi. Berbagai bentuk penngalaman

beiajai- an'r.am lain ialah: meiakukan obsevasi, nrelakukan permbaan,

melakukan penelitian, melakukan kunjungan, wawancara, kerja nyata, praktik
iMusfri, atau nembuat proyek individu. usahakan pengalaman tersebut
bermakna bagi siswa dan membekali siswa dengan kecakapan hidup {life
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skills). Berikut contoh penentuan pengalaman Belajar berdasarkan Matsn
kkok

lG 2: siswa mampu memahami hakikat biologi sebagai ilmu menemukan
objek dan ragam persoarannla dari berbagai tinglet organisaii
kehidupan !,ar€ ada di lingkurgran sekibmp.

l<D 2.L. Mengidentifikasi perbedaan objek dan persoalan biologi dengan
objek dan persoalan ilmu lainnya

PE]T ENTUAN ATOIGSI WAKru
ksttnn alokmi wakh.r dilakukan &rqan rnemperhiturgkan bobt sks mata
pelaBran biologi dan nilai penting dari Materi pokok yang dipelajari. Materi

hkok larE pwrtirq dan nenjadi dmar nempelajari bidogi bbih lanjuf serb
sulit diajarkan diberi alokasi waktu rebih banyak Misalnya Mata pelajaran

Bio@i stvlu/MA kdm X adalah 5lam hlajaran (Jp), hrarti dalam 1 minggu

dapat dijadikan dua kali pertemuan, masing-masing 3 Jp dan 2 Jp. Berikut
contoh perentuan ald<asi waktu.

lla ri Pokok Pengaliaman Belajar
l,k{nbedalcn cbFk biologi
dengan obFk ilmu lainnya.
&ntoh perbdaan marxrsia
sebagai objek biologi dan
manmia sebagni obtsk ilmu
sosial.

3.1 Mengidmtifikffii hrbryai
objek di alam dan
nengHasffikmikannp
menjadi objek ilmu biologi,
fisika, kimia dan ilmu
lainnya.

Objek biologi, meliputi hewan,
fumbuhan, jamur, protish, dan
monem lang ada disekitar sis,va

3,2, Melakukan pengamatan
terhadap lingkungan sekihr
rumah/sekolahnya untuk
memperoleh objek biologi
yang ada di lingkungan
sekitamya dan
nengelompol*annya
sebagai hewan, tumbuhan,
pntish, jamur, abu
monera
Melakukan pengamatan
dengan mikroskop untuk
menemukan objek biologi
yang mikroskopis

3.3.



Fengalaman Belajar Alokasi WalGu

3.2 Mengidentifikasi berbagaiobjek di alam dan 
-mengklasifi kasikannya menjadi objek ilmu biologi,

fisika, kimia da.n ilmu lainnya.

3JP
(1 x pertemuan)

3.4. Melakukan pengamatan terhadap lingkungan
sekitar rumah/sekolahnya untuk memperoleh
objek biologi yang ada di lingkungan sekitamya
dan mengelompokkannya sebagai hewan,
fumbuhan, protista, jamur, atau monera

Tugas Rumah
dan

2lP di kelas

3.5. Melakukan pengamatan dengan mikroskop untuk
menemukan objek biologi yang mikroskopis

3lP

PET'IIJHAiI g'TIBER BAHAil DAT ALAT

sumber bahan meliputi buku-buku referensi (acuan) baik buku teks, buku

sisrva, maupun buku LlG. &rku referensi bersifat ehgai acmn. sedangkan

yang dimaksud dengan alat ialah alat-alat yang diperlukan oleh siswa untuk

belajar. Alat belajar biologi anbra lain ialah mikroskop, tennoneter,

higrometer, dan salinometer. Berikut contoh penentuan sumber bahan dan

Alat.

Pengalaman Belajar Sumber bahan/Alat
3.3 Mengidentifikasi berbagai objek di atam

dan mengklasifi kasikannya menjadi
objek ilmu biologi, fisika, kimia dan
ilmu lainnya.

a. Buku Siswa, Biologi,
Fisika, Kimia, dan Ilmu
Sosial

3.6. Melakukanpengamatanterhadap
lingkungan sekibr rumah/sekolahnya
untuk memperoleh objek biologi yang
ada dilingkungan sekibmya dan
mengelompokkannya sebagai hewan,
tumbuhan, protista, jamur, abu
monera

Buku Siswa halaman 5
LI(S 1 (halaman 3)
Loupe/kaca pembesar

a.
b.

3.7. Melakukan pengamatan dengan
mikroskop untuk menemukan objek
biologi yang mikroskopis

a. Ll(S 2 (halaman 4)
b. Mikoskop
c. Air kaldu atau sampel

air dari berbagai
lingkungan sekitar sisala



D. KEGIATAT{ PE}IBEIS'ARAI{

Setelah silabi dibmt" guru masih hans nembuat rerrcana kegiatan
pembelajaran, baik dalam bentuk SP maupun RP. Setelah perencanaan

pembehjar:an dibtnf tidak otomatis hasil belajar siswa akan nreniragkaL Guru

masih harus melaksanakan kegiatan pembelajamn sesuai dengan perubahan

paradigma dari "teachir€" nenjadi "leamirg". Sis:wa didoroong untuk aktif
melakukan berbagai kegiatan belajar yang berarti dan melatihnya mencapai

kecakapa*'kecalopan yang dibutuhbn untuk tridup.

Berbagai pendekatan pembelajaran perlu diterapkan, seperti Constructiuit

Leaming {cr) dan contesrfinl teadring ard leamiqg (crl), pembelajaran

hendaknya menggunakan prinsipprinsip berikut:

1. Iqra, yaihr rnembaca, tidak sekedar membaca buku tetapi nrembaca ayat-

ayat ruhan. Binatang, turnbuhan, air, udara, tanah, dan semua yang ada di

jagad raya adalah ayat'ayat Tuhan yarlg harus dibaca. Oleh karena itu
pembelajaran menggunakan berbagai fenomena yang ada di alam baik

fenornena fnik, kemilq biologilg maupun sosial.

Sistem Sanki

Pembelajaran memberi contoh perilaku png baik lang sesuai dengan

ajaran agarna. siswa dilatih mengembangkan perilaku yang baik melalui

pembiasaan )tang dicontohkan oleh guru. Guru menjadi nyodel rang baik

(usuratun khasanah) bagi siswa. Hasil penelitian seorang profesor dari

Arizona state university nrergungkafran bahwa rpdel pesanfen

merupakan metode yang baik untuk mengembangkan perilaku.

Konteksh:al, di mana pembelajaran n€rEgunakan persoalan keseharian

yang bermanfaat bagi kehidupan anak. Berbagai persoalan sains yang dikaji

dikaitlcn fugan persoalan n)6b yang ada daram kehidupan anak Anak

memperoleh makna dari apa yang ia pelajari dari konteksnya sebagaimana

diungkapkan oleh Philips dan Soltis (1993:63) berikut ini.

"consistent with the work of vygotsky and Dewey, some educational

ethnqnplets and sociolqisB view leaming as flnre tltan mere tnenbl
process. what... studen9 come to leam, and how they lea,-n it, annot
be ur*stN nlely in tenns of what qnitive ptwses are rcd,tning
inside their indiuidual heads - learning offurc effectively, and natunlly, in
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'situations'in which the student is rocated and actively engaged.,,(phillips &
Soltis, 19$; p.63),,

Terpusat pada siswa (student orientedl, yaitu menempatkan sislva sebagai
subtsk bdajar. sis:wa tidak dipardarg se@ai botd kosorq yarg dapatdiisi
pengetahuan, tetapi siswa harus secara akif melakukan kegiatan belajar
untuk nergkorstnrksi peruetahuan sendiri. siswa mefigguna*an se@ian
besar waktu untuk belajar.

Konstruktivistik, di mana siswa diajak untuk nrerEkonstruksi perEebhuan
dengan caranya sendiri sehingga berrarti unfuk kehidupannya.
Pembelajaran yang bersifat rote fumirg,,rrcnggunakan metode ceramah
dan menekankan hafalan dihindari. oleh karena itu pendekatan
konstruktivisnre perlu digalakkan.

siswa aktif (active leaming), siswa diajak melakukan proses irmiah
(sciencetific proces skills), sp€rti rnelakukan obmrvasi, identifikmi
persoalan, merancang percobaan, melakukan percobaan, dan merumuskan
hasilnya. siswa dilatih pula untuk nrenuliskan hasil belajamya dan
mempresentasikannya di kelas. pada akhir kegiatan pemberajaran siswa
diajak untuk melakukan refleksi, yaitu nerumud<an kembari hasir-.hasir
belajarnya secarc menyeluruh. pembelajaran mengembangkan sec:rftr
seimbarE kegiabn empirik {hd{# on) dan kegiabn rqik (mir* on).

Problem soluing, pembelajaran menyajikan pemoaran-persoaran yang
nenarik dan nenantarg anak untuk belajar. persoalan tersebut udak
mengacu pada satu jawaban benar, tetapi memungkinkan banyak altematif
pernecahan. Hal itu dirnakstdkan unfuk nnrEembangrkan kernarnpuan
berpikir anak.

Mengembangkan anak secara menyeluruh (the whole child), pembelajaran
tidak sematamata neruembangkan perEetahuan sai4 bbpi jrEa
mengembangkan kemampuan metodologi, kemampuan konseptualisasi,
dan sikap (nilai-nilai). Siswa dilatih untuk melakukan proses ilmiah,
menggunakan alat ukur, mencatat data dan memaknakan data, menarik
kaimpulan, membaca, menuris, dan mengembangkan nirai-nirai.

7.
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Berbasis kompetensi, yaitu mengembangkan kompetensi yang dapat
digurnkan dalam kehidupan sehari-.hari anak siswa dilatih secara terus
rnenerus mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk hidup di

mreprakat global sebagairmna pendapat werger (lggg) berikut ini:
*Leaming is promotd ffirougtt the complemenbry rcles of pafticipation in
a nmmunity and tte ptffiiffi that adualize 6e nmmunity. fur arample,

teachers find meaning through their participation as a member of the
fxtttty nmmtnity. ftrtre, frte teadtefs prticipation in ile arnmunity is
actualized by the artifab of their pnctr:ce such as the formal and informal
cunianlum, &n plars,ard dtard teadtitg sffiqis.,,

10. Menggunakan komunitas sekolah sebagai sumber belajar. Belajar tidak
terpaku di kelm, bbpi lingkungan sekolah dengan seluruh potensinya

sebaiknp digunakan untuk pmbelajaran. Alangkah ironisnya jika siswa

dariTempel, Turi fidak bisa nrembudidayakan slak pondoh. Anak Wonosari

rnungkin dapat mengontrol belalang atau mengembangkan teknik bertanam

tumpangsari. Anak wate murgkin amat lihai berbnam semangka. semua
potensialam sebaiknya digunakan sebagai sumber belajar.

11; Menggunakan asesren otentik unfuk rnemanbu secztra terus merrcrus

pencapaian komptensi oleh setiap siswa. Dengan demikian diharapkan

setiap siswa dapat belajar se€ra hrntas (mmtery baming).

Kurikulum 2s4 meenggunakan mastery tearning (belajar tuntas), artinya

setiap siswa harus neqguasai Stardar Kompetensi yarg ditenhrkan kurikulum.

BaEi siswa yanE dapat menguasaisuahr Standar Kompetensi dengan hasil di atas

*%, ia nergikuti prognam akseleftFi, yaifu belalrr unfuk rnermpai kompetensi

berikuhya. Bagi sisr,rra yang menguasai 7u90 o/o kompetensi, ia mengikuti
pfogram rer€alaan. Bagi nrerefta yarg kur:arE dari 70% ia nerEikuti pfogram

remidimi.

SISTEM PENGUJIAN

Kurikulum 2004 }arg berbasis kompetensi, nrengenrbar€kan krbagai
kecakapan hidup sisura, seperti kemampuan personal, kemampuan berpikir kritis

dan rasional, kemampuan berkomunikasi, kernampuan akdemi( dan

kemampuan vokasional. untuk mengukur ketercapaian berbagai kemampuan

tersebut perlu dilakukan penilaian berkelanjutan dengan bar@ai sumber dan
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berbagai cara, udak hanya dengan tes tertulis dan hanya mengukur aspek
kognittf saj4 tehpi j$a aspek afeKif dan psikonptor.

untuk mengungkap kemampuan siswa secam menyeluruh, penilaian

dilakukan selalui berbagai benh* @ihan ahs berbagai tr4as png diberikan.
Jenis tagihan tersebut antara lain dar 1): tugas individu, 2) tugas kelompok, 3)
pekerjaan rumah, 4) ularEan harian, 5) kuis, 6) ujian blok, dan 7) portofolio
(portfolio)- Marsh (19%) rnengindentifikasi berbagai tugas penilaian (assessment

tu16) yary meliputi haf-hal berikut

Po rtofo I io Qn rto fo I io),

1. Eermain peran dan brmain drama,

2. Mengarang, menulis artikel, menulis jumal, dan laporan ilmiah,

3. fvlembuatdsain tektologl ftill€r€ bangun, abu kegiabn,
4. Mini investigasi, percobaan, dan wawancara,

5- Presenhi, nrerEemukalen ide dan gagasan, dan krdebat,
6. Prcyek individu dan proyek kelompok,

7. Str.rdi lapangan dan r*embuat laporannya,

8. Pemecahan masalah (probtem soluing),

9. Merryusun pe|a konsep {Concept map),

10. Diskusi panel, diskusi kelas, dan diskusi kelompolg

11. Simulmi, rnenggunalcn komputer, illenggunakan alat,

12. Menulis puisidan lagu,

13. Plena{ nrenyanyi, dan nergkomunikasikan ide,

14. Melakukan perhitungan matematis, menggunakan bilangan, dan kalkulasi

unfu k nrenrecahkan masalah,

15. Pameran, foto-foto dan penghargaan abs presbsi yang membanggakan

16. Praktikum, kegiabn sosial, dsb.

Kecenderungan penilaian terkini dikenal dengan istjlah asesmen otenuk

{autlrentic renent), assff€n performmi Qwfotmane reneng, dan
outcotn*bad aswsmen(, yaifu penilaian berdasarkan buki-bukti nyata, baik
berupa hasil karya sis:wa maupH.Jn penampilannla. Asesrnen otentik nemiliki
empat strategi utama yang dikenal dengan "Empat p,' (Four p'$ yaifu:

Pedormasi, Proses, Produlq dan furtofolio (puckett dan Black, Lg9F1:). strategi
performasi ialah menilai siswa dari segi kemampuannya melakukan sesuatu,
misainya kemampuan sisra presentasi, nembuat preparat, dan nenggunakan
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mikroskop. st"tegi proses ialah menilai sisura selama proses belajar, misalnya
ketekunann)€' Grs' irEin hhunya, dan antusimme beralrrrya. str:ategi produk
ialah menilaisiswa dari produk hlajar, misalnya dengan test pmahaman konsep
abu produk lainnla )ang dapat dilihat hngsung, seperti laporan praktilg karya
ilmiah, dan desain teknologi. Strategi portofolio ialah menggunakan portofolio
untuk menilai sisrra, terutama dari kanB atau prehi brseleksi yang
menggambarkan kemampuann)€. Sebagian dari tugas penilaian di atas dapat
distsun dalam bentuk portofolio untuk penilaian. Penilaian dengnn portofolio juga
digunakan dalam Kurikulum 2004.

Untuk mengembanglcn sistem perEujian berbasis lGmpetensi Sbndar
diperlukan beberapa tahapan:

1. Penjabaran Komp€teftsisbrffir rnenjadi Kompetersi Dmar
2. Penjabaran Kompetensi Dasar menjadi Indikator

3. Penjabaran Indikator nrenBdi soal ujian

a. Penjabaran Kompetensi standar (KS) menjadi Kompetensi Dasar (KD). setiap
KS dapat diltba*an nrenjadi 2-5 KD tergantung dari eensi dan cakupan

materinya. KD hendaknp lebih operasional dan lebih spesifi(
rnerEgambarkan kemampuan seperti yang difunhrt oleh ffi. s, seperti
halnya l(s, ditulis dalam bentuk kata kerja, Kata kerja KD lebih spesifik dan
lebih sempit dan nrerupakan penjabaran 1(S. Berikut disajilen contoh
penjabaran 1(S menjadi KD.

l(s 1: Mampu rrenrtrmhn sbuldur ilmu biologi taru nreliputi obtsrq

ragam percoalan, serta peranan biologidalam kehidupan

1.5.

1.6,

L.7.

1.8.

1.9.

l(ompetensi Dasar
Mergidentifi kasi perebedaan obrtk dan@
obl?k dan persoalan ilmu lairurya

Menafuirkan obpk dan,persoalan biologi dalam berbagai tinghtan
organisasi kehidupan mulai daritinglet sel sampaiungkat bioma

Mengldasifi kcikan cabang-ebang irmu biologi berdasar{cn sifat
kanlderistik obrtk dan persoalannya

Menganalisis manf,aat biologidalam kehidupan, baik untuk dirinya
maupun untuk umat manusia pada umumnya.

Mengidentifi kasi jenis-jenis pekerFa n )ang membutuhkan ilm u
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Penjabaran Kompetensi Dasar (KD) menjadi Indikator {IN)
Indiletor nerupakan tolok ukur bahwa sisira telah rnenguasai komptensi
yang diharapkan. Tiap satu KD dapat dikembangkan 2-5 indikator. Berikut
mntoh panjabaran KD nenjadi Indfkator.

l(s 1; Mampu menjelaskan sfr.rktur ilmu biologiyang meliputi objek, ragam
prsoalan, s€rta Fftnan biolqidalam kehidupan

Kanrampuan Dasar fndikabr
1.1. Menganalisis objek dan

percoalan biologi pada

berbagai tingkat

organisasi kehidupan

1.1.1. Mendefinisikan objek dan persoatan
biologi

t.t.z. Mengurutkan tingkat organisasi
kehidupan dari tingkat molekuler
sampai tingkat bioma

L.L.3. Memberi contoh 1 objek dan
persoalan biologi tingkat seluler

L.I.4. Membedakan objek dan persoalan
biologi tingkat jaringan dan organ

1.1.5. Memberi contoh objek dan
persoalan biologi tingkat individu

1.1.6. Memberi contoh objek dan
persoalan biologi tingkat populasi

c. l"lembuat lGsi-kisi dan Menyusun Soal
Langkah ter:akhir ialah menyusun soal ujian sesuai dengan Indikator yang
telah dibtaplon. Setiap stu indikator dapat dikembanglon beberapa soal
ujian. Format KisFkisi soal terlampir. Berikut disajikan contoh penyusunan

soal rgan berdasarkan indikator.

fndikator Contoh Soal

1.1. Mengidentifikasi objek
dan persoalan biologi

r.1.1. tsen contoh tiga macam objek biologi di
sekitar anda dan beri penjelasan
mengapa hal itu termasuk objek biologi!

L.L.z. Manusia dapat menjadiobjekbiologi. -
tetapi dapat juga menjadi objek ilmu
sosiologi atau psikologi. Jelaskan
mengapa bisa demikian!
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L.2. Memberi contoh 1
objek dan persoalan
biologi tingkat seluler

1.3. Menganalisis objek
dan persoalan biologi
tingkat jaringan/organ

1.3.1. Seorang dokter akan nencangkokkan
ginjal ke seorang pasien. Ia harus
mempelaBri kesesuaian gijal tersebut
pada organisasi kehiupan tingkat apa?
Jelaskanl

L.2.L. Untuk mempelajari timbulnya kanker
pada rnanusia, sebaiknya dipelajari pada
tingkat...

a. seluler
b. organ
c.populasi
d. bioma

d. Bertuk Soal, Jenis Feqgujian dan kqggunantrya
Sistem pngujian unfuk mengukur kompetensi sebaiknya menggunakan

berba9Bi bentuk soal, tidak harya tes terhrlis saja. Variasi bentuk soal dapat

berupa pertanpan lisan di kelas, test objektif, soal uraian, tes unjuk kerja,

maupun porffolio.

Jenis ujian dapat dilakukan melalui ulangan/pengamatan harian, quiz,

rnaupun ularqan sernster, dan ujian blolc Bentuk soal dan jenis ujian
disesuaikan dengan apa yang akan diukur.

Penilaian dengan teknik lren ts dan non Ujian dapat dilakukan melalui
penugasan dan pengamatan atau observasi. Sebagai contoh untuk mengukur
kemampuan si*a menggunakan mikroskoB dapat digunakan lembar ohervasi
yang digunakan pada saat sisura praktik menggunakan mikroskop.

PEI{UTUP
Agar dapat berha$l dengan baik dalam rnenerapkan Kurikulum

2044, khususnla rnata pelajaran biorogi, guru harus rnembaca dan

memahami Kurikulum 20a4 dan perangkahya, yang antara lain melipuu:

1. kdoman pengenrbangan silabi dan pnilaian,

2. Pedoman manajemen KBK,

3. Pedoman belajar tuntas,

4. Pedoman penilaian kognitif, afeKif, dan psikomotor,

5. Pedoman penilaian portpfoliq

6. Pedoman pelaporan pencapaian hasil belajar,

15



s

7. Manajemen Berbasis Sekolah, dan

8. Buku 5: PemHajaran Kontekstual.
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